BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efekdengan cara pendekatan,observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat. yang mencari hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen  (Prof.Dr.Soekidjo Notoatmodjo, 2018).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu  kelurahan pasar madang
2. Waktu
 (
31
)Pada tanggal 5 sampai dengan 21 Maret  2019

C. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe.Variabel Independent yang di teliti adalah Pengetahuan,Pendidikan dan Sikap pada Ibu hamil.Sedangkan variabel dependent adalah Kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe.
D. Subjek Penelitian
1.   Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang berkunjung keposyandu diKelurahan Pasar Madang  dengan jumlah kunjungan pada bulan Januari sampai November tahun 2018 sebanyak 57 orang. 
2. Sampel 
Menurut Prof.Dr.Soekidjo Notoatmodjo (2018) Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi yang diteliti.Besar sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil sebanyak 50 orang.
3. Teknik Sampling
Proses pengumpulan data dilapangan menggunakan teknik Accidental Sampling yaitu dengan menunggu ibu hamil yang datang berkunjung di Posyandu dikelurahan Pasar Madang,
Kriteria Inklusi:
a. Ibu Hamil
b. Berdomisili diKelurahan Pasar madang
c. Bersedia menjadi responden
. 
E. Variabel
  Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu ( Notoatmodjo, 2010 ). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :
1. Variabel dependent : Kepatuhan Ibu hamil dalam mengkonsumsi Tablet Fe
2. Variabel independent: Pendidikan, pengetahuan,Sikap
A. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur ( Notoatmodjo, 2010 ).
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil Ukur
	Skala ukur

	1
	Varibel dependen
Kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe
	Kesadaran ketaatan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe setiap hari
	Mengisi kuesioner
	Kuesioner
	0: Kurang patuh jika menjawab benar ≤50%
1: Patuh jika menjawab benar > 50%
	Ordinal

	2
	Variabel independen
Pendidikan
	Tingkat pedidikan formal yang diselesaikan oleh ibu dengan mendapatkan ijazah
	Mengisi kuesioner
	Kuesioner
	Tinggi : Jika PT/ Akademi SMA derajat
Rendah : Jika SD SMP sederajat

	Ordinal

	
	Pengetahuan
	Kemampuan ibu hamil dalam memahami kegunaan tablet Fe yang dikonsumsi saat ibu hamil
	Mengisi kuesioner
	Kuesioner
	Baik jika benar 76%-100%
Cukup jika benar 56%-75%
Kurang jika benar ≤55%
	Ordinal

	
	Sikap
	Respon ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe selama hamil
	Mengisi kuesioner
	Kuesioner
	Positif x mean
Negatif jika x ≤mean
	Ordinal



B. Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data 
1. Data Primer 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner dibagikan pada ibu hamil yang berkunjung ke Posyandu dikelurahan pasar madang dan selanjutnya dari hasil olahan kuesioner tersebut diolah dengan menggunakan tabel master dan selanjutnya dipisahkan menurut kategori untuk selanjutnya di masukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk selanjutnya di narasikan. 
2. Data Sekunder 
Untuk melengkapi data primer yang diperoleh di lapangan, peneliti juga mendapatkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tanggamus, dan  diPosyandu di Kelurahan Pasar madang, tempat penelitian serta reverensi buku-buku perpustakaanyang berhubungan dengan penelitian serta pendukung lainnya. 

C. Pengolahan Data dan Analisa 
1. Pengolahan Data
Menuru Purwanto (1999) data yang telah didapatkan akan diolah dengan tahap-tahap berikut: 
a. Editing Yaitu melakukan pengecekan kembali apakah semua item pertanyaan telah terisi dan melihat apakah ada kekeliruan yangmungkin dapat mengganggu pengolahan data selanjutnya. 
b. CodingYaitu memberi kode berupa nomor pada lembaran kuisioner untuk memudahkan pengolahan data. 
c. Transfering Yaitu data yang telah diberi kode disusun secara berurutan dari responden pertama sampai responden terakhir untuk dimasukkan kedalam tabel sesuai dengan variabel yang diteliti. 
d. Tabulating yaitu pengelompokan responden yang telah dibuat pada tiap-tiap variabel yang diukur dan selanjutnya dimasukkan kedalam tabel distribusi frekuensi. 

D. Analisa Data 
 Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisis.Analisa data dilakukan secara bertahap menggunakan distribusi frekuensi presentase dari analisa univariat dan bivariat. 
1. Analisa Univariat 
       Analisa univariat bertujuan untuk mencari distribusi frekuensi variabel. Pengolahan data dan analisa dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

 
            
Keterangan :
            P       :  Presentasi angka kehadiran variabel penelitian
            F       :  Jumlah Variabel yang diteliti
            N      :  Jumlah seluruh sampel
            ( Notoatmodjo, 2014 )
2. Analisa Bivariat 
Analisa bivariat adalah teknik analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Rumus yang dipakai menggunakan analisis Chi square Test(X2) yaitu rumus yang dipakai apabila data berbentuk kategorik dan skala ukur yanag digunakan menggunakan skala oridinal. Tingkat kemaknaan yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05.
Rumus :  


Keterangan  :
χ2	= Nilai chi-square 
ƒo	= Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
 ƒe	= Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
  ( Sugiono, 2017 )
Untuk menetukan derajat kemaknaan digunakan selang kepercayaan confident interval (C1 = 95%) dan tingkat kesalahan (α) = 5%, berdasarkan rumus diatas dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer SPSS for window maka jika didapat nilai p-value < α maka kesimpulan bahwa ada hubungan bermakna antara variabel yang diteliti ( H0 ditolak), sedangkan jika p-value > α maka ada hubungan antara variabel yang diteliti (H0 gagal ditolak).

